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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Tinjauan Pelaksanaan Kurikulum 

Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan Kelas VII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 34 Kota Padang belum berjalan dengan baik, merupakan hal yang 

menjadi latar belakang masalah dilakukannya penelitian ini.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi 

Tinjauan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Jasmani Olaharaga dan kesehatan 

Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kota Padang.  

Jenis peneltian ini kualitatif. Data berasal dari naskah wawancara,catatan 

lapangan,dokumentasi resmi lainnya.Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 

kualitaif ini adalah ingin menggambarkan realita dibalik fenomena secara 

mendalam,rinci dan tuntas.Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan  metode deskriptif.  

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

sudah disusun, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai dengan standar 

proses. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga mempengaruhi proses 

pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 

PJOK masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

Kata Kunci : Pelaksanaan kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dimana sasarannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, baik sosial, spiritual, dan 

intelektual serta kemampuan yang profesional. Pembangunan di bidang 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki 

keterampilan, sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap dan prilaku yang 

terpuji sedangkan pembangunan di bidang olahraga bertujuan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani, disiplin, sportifitas, prestasi, dan 

sebagainya. 

Tujuan olahraga tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2022 dan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Pasal 

1 ayat 1 Tentang Keolahragaan berbunyi: "Olahraga adalah segala kegiatan 

yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis 

untuk mendorong, membina, serta mengembangkan prestasi jasmani, rohani, 

sosial, dan budaya".  

Penjasorkes merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam 

membina peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Oleh karena itu, pembelajaran Penjasorkes harus didukung 
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oleh guru yang kompeten agar peserta didik diperlakukan sebagai subjek 

pembelajaran yang aktif dan mengalami perkembangan yang positif.  

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh peran guru, minat peserta 

didik, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai dan kurikulum 

yang tepat. Proses pembelajaran perlu dilaksanakan dalam suasana bermain 

yang menyenangkan, dengan tetap menekankan pengembangan fisik dan 

keterampilan gerak sesuai usia, pertumbuhan, dan perkembangan peserta 

didik. Oleh karena itu, tenaga pengajar Penjasorkes memang harus dari 

manusia-manusia yang berkompeten di bidangnya agar anak didik tidak hanya 

dijadikan sebagai alat, melainkan sebagai subyek yang memang harus diberi 

porsi pembelajaran supaya mengalami perubahan yang lebih baik.  

Oleh karena itu peran guru dan minat peserta didik saling tergantungan 

serta didukung oleh sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran dan 

kurikulum yang ditetapkan bisa terlaksana tanpa mengurangi proses 

Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan 

kesehatan di sekolah pada umumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut 

dibutuhkan pelaksanaan pembelajaran yang baik dan benar. Ada tiga faktor 

yang mempengaruhi agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik, 

yaitu: (1) yang memberikan pengajaran (Guru), (2) yang menerima pelajaran 

(peserta didik), serta (3) sarana dan prasarana. 

 Pertama, Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran yaitu sebagai fasilitator, mediator, dan mobilisator. Artinya, 

guru mempunyai tugas untuk memberikan dorongan, bimbingan dan 
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memberikan fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan UU RI No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat (1) tentang 

Guru dan Dosen menyatakan bahwa: 

"Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi meningkatkan 

martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional. 

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa kegagalan atau keberhasilan dalam 

pembelajaran di sekolah sangat tergantung pada guru, karena guru merupakan 

sosok yang paling banyak berinteraksi dengan peserta didik. Keberadaan guru 

berpengaruh kepada pembentukan kualitas peserta didik. 

Kedua, Peserta didik berperan penting dalam proses pembelajaran 

sebagai penerima pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kemauan dan 

keterlibatan aktif peserta didik sangat dibutuhkan agar pengalaman gerak dan 

perubahan perilaku dapat berlangsung secara wajar tanpa paksaan. Oleh 

karena itu, guru perlu mengelola pembelajaran secara efektif agar peserta 

didik aktif terlibat, sehingga tujuan motorik, kognitif, dan afektif dapat 

tercapai. 

Ketiga, Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam 

kelancaran pembelajaran. Sarana berupa peralatan dan perlengkapan, 

sedangkan prasarana meliputi tempat atau lingkungan belajar. Guru dituntut 

mampu memanfaatkan keterbatasan fasilitas agar pembelajaran tetap berjalan 
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efektif, sehingga tujuan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat 

tercapai. 

Pembelajaran Penjasorkes bertujuan menjaga kebugaran jasmani dan 

rohani peserta didik agar siap, bersemangat, dan mampu berpikir lebih luas 

dalam mengikuti mata pelajaran lain. Penjasorkes tidak hanya berfokus pada 

nilai, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter dan jati diri peserta 

didik. Oleh karena itu, guru dituntut memaksimalkan potensi Penjasorkes 

melalui pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

dalam pelaksanaannya, pembelajaran Penjasorkes harus memperhatikan 

keseimbangan antara materi dan praktik, berpusat pada peserta didik, serta 

disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak. Interaksi edukatif antara 

guru dan peserta didik sangat penting untuk menanamkan sikap dan nilai. 

Keberhasilan pembelajaran Penjasorkes dipengaruhi oleh peran guru, sarana 

dan prasarana, kurikulum, lingkungan belajar, proses pembelajaran, serta 

dukungan kepala sekolah. 

Proses pelaksanaan kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan 

adanya interaksi dua arah antara siswa dengan guru. Siswa sebagai warga 

belajar dan guru sebagai sumber belajar. Dalam hal ini guru tidak hanya 

bertugas sebagai pengajar, akan tetapi juga mendidik. Artinya, guru harus 

mampu mentransfer nilai-nilai yang dimiliki kepada siswanya. Dalam hal ini 

perlunya interaksi antara guru dengan siswa.  
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Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMP N 34 Kota 

Padang yang merupakan salah satu bentuk dari pelaksanaan kurikulum 

pembelajaran penjasorkes. Adapun dugaan sementara yang penulis amati 

faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes yaitu 

kurangnya peran guru Penjasorkes karena saat pembelajaran guru hanya 

menerangkan pembelajaran dan memberikan bola kepada peserta didik tanpa 

mengawasi kegiatan peserta didik tersebut, minat peserta didik terhadap 

pembelajaran kurang karena tidak ada yang menarik di pembelajaran yang 

dilakukan dan tidak ada dorongan dari guru Penjasorkes itu sendiri dan peserta 

didik mempunyai kesempatan untuk bermain diluar pekarangan sekolah. 

Disini dukungan dari kepala atau wakil kepala sekolah juga diperlukan karena 

yang mengawasi dan bertanggung jawab terhadap sekolah.  

Berbagai faktor tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap 

pelaksanaan kurikulum pembelajaran Penjasorkes di sekolah. Berdasarkan 

uraian tersebut, penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang Tinjauan 

Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Kota Padang.  

B. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan apa yang diuraikan dalam latar belakang masalah 

yang berkemungkinan sebagai penyebab tidak terlaksananya pembelajaran 

penjasorkes adalah :  

a. Peran guru penjasorkes terhadap pelaksanaan pembelajaran 
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b. Sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes  

c. Kurikulum penjasorkes dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas banyak faktor yang 

mempengaruhi Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Kelas VII. Mengingat luasnya faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran dan keterbatasan yang ada maka 

penulis perlu membatasi faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

penjasorkes yaitu Peranan Guru Penjasorkes terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. 

C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

1. Perumusan masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor yang 

mempengaruhi Tinjauan Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas VII di SMP N 34 Kota Padang. 

2. Pertanyaan penelitian 

Bagaimana peran guru penjasorkes kelas VII terhadap pelaksanaan 

kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas 

VII di SMP N 34 Kota Padang. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas Vii di SMP N 34 Kota Padang. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan menganalisa latar belakang masalah, rumusan masalah dan 

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

2. Guru, sebagai pedoman untuk meningkatkan kemampuan mengajar 

pelajaran Pendidikan Olahraga. 

3. Sebagai referensi mahasiswa atau bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan dapat dibuat kesimpulan sebagai keseluruhan hasil tinjauan 

pelaksanaan Kurikulum PJOK kelas VII di SMP Negeri 34 Kota Padang 

berdasarkan seluruh materi (bulu tangkis, pencak silat, renang gaya dada, 

kebugaran jasmani, dan aktivitas fisik) serta hasil wawancara dan observasi 

peneliti.Secara umum, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri 34 Kota Padang berjalan 

cukup baik pada beberapa materi seperti bulu tangkis dan pencak silat, namun 

belum optimal pada materi renang gaya dada, kebugaran jasmani, dan 

aktivitas fisik.Pada aspek perencanaan, sebagian guru sudah menggunakan 

RPP atau modul ajar sesuai kurikulum, tetapi masih belum konsisten, kurang 

terstruktur, dan belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.  

Tujuan pembelajaran juga ada yang belum dirumuskan secara jelas 

serta ATP belum tersusun lengkap pada beberapa materi.Pada aspek 

pelaksanaan pembelajaran, kegiatan umumnya menggunakan metode 

demonstrasi, penjelasan, dan praktik langsung. Siswa cenderung aktif dan 

antusias, terutama pada pembelajaran yang banyak praktik. Namun, 

pelaksanaan masih ditemukan kurang terstruktur, pengelolaan kelas sederhana, 

serta belum meratanya keaktifan siswa. Kendala paling menonjol adalah 

keterbatasan fasilitas (terutama kolam renang dan alat olahraga), keterbatasan 



 

 

 

93 

waktu, serta perbedaan kemampuan siswa.Pada aspek penilaian, guru sudah 

melakukan evaluasi melalui observasi praktik yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Namun, pemberian umpan balik, informasi nilai, serta tindak lanjut 

pembelajaran belum dilakukan secara konsisten dan sistematis. Secara khusus, 

materi renang gaya dada menjadi yang paling kurang optimal karena tidak 

adanya fasilitas kolam renang sehingga pembelajaran hanya dilakukan melalui 

simulasi di kelas. Sementara itu, kebugaran jasmani dan aktivitas fisik masih 

dipengaruhi perencanaan yang kurang matang dan metode yang cenderung 

spontan.Berdasarkan hasil observasi peneliti, secara keseluruhan pembelajaran 

PJOK di SMP Negeri 34 Kota Padang sudah berjalan, tetapi masih perlu 

peningkatan pada: 

1) perencanaan yang lebih terstruktur dan konsisten,  

2) pemanfaatan RPP/modul ajar secara optimal,  

3) variasi metode pembelajaran,  

4) konsistensi evaluasi dan umpan balik,  

5) serta peningkatan sarana dan prasarana.  

Dengan demikian, peningkatan kualitas pembelajaran sangat 

diperlukan agar pelaksanaan kurikulum PJOK dapat berjalan lebih efektif, 

bermakna, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan Kurikulum PJOK 

kelas VII di SMP Negeri 34 Kota Padang, peneliti memberikan beberapa saran 
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sebagai berikut: 

1. Bagi guru PJOK 

Guru diharapkan dapat menyusun perencanaan pembelajaran secara 

lebih terstruktur dan konsisten dengan memanfaatkan RPP atau modul ajar 

secara optimal. Selain itu, guru perlu mengembangkan variasi metode 

pembelajaran yang lebih kreatif, tidak hanya berfokus pada demonstrasi 

dan praktik, tetapi juga metode yang dapat meningkatkan keaktifan dan 

motivasi siswa. Guru juga perlu lebih konsisten dalam memberikan umpan 

balik dan tindak lanjut hasil pembelajaran agar siswa mengetahui 

perkembangan belajarnya.  

2. Bagi sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan dan melengkapi sarana 

serta prasarana PJOK, terutama fasilitas seperti alat olahraga dan kolam 

renang atau menjalin kerja sama dengan pihak luar agar pembelajaran 

renang dapat terlaksana secara optimal. Selain itu, sekolah juga perlu 

mendukung kegiatan pelatihan atau pengembangan kompetensi guru PJOK.  

3. Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan berani dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK, meningkatkan disiplin, serta memanfaatkan setiap 

kesempatan praktik untuk meningkatkan keterampilan gerak dan kebugaran 

jasmani.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut, terutama pada aspek strategi pembelajaran 

PJOK, efektivitas metode pembelajaran, serta pengaruh sarana prasarana 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan adanya perbaikan dari berbagai pihak, 

diharapkan pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri 34 Kota 

Padang dapat berjalan lebih efektif, bermakna, dan mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. 
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Lampitan 1. Pedoman Observasi 

LEMBAR OBSERVASI TINJAUAN PERENCANAN,PELAKSANAAN 

DAN EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN KELAS VII 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 34 KOTA PADANG 

Nama Guru  : 

Nama Sekolah  : 

Mata Pelajaran : 

Kelas    : 

Hari/Tanggal   : 

 

No 

Komponen 

Perencanaan Pelaksanaan Penjas 

Indikator/aspek yang dinilai 

B KB TB Catatan 

A. Identitas Mata Pelajaran 

1. RPP mencantumkan mata pelajaran atau tema 

pembelajaran. 

    

B. Perumusan Indikator 

2. Indikator pembelajaran disusun sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD). 

    

C. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

3. Tujuan pembelajaran disusun sesuai dengan 

Kompetensi Dasar. 

    

D. Pemilihan Materi Ajar 

4. Materi ajar disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. 

    

E. Penerapan Strategi Pembelajaran Yang Mendidik 

5. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. 

    

F. Pemilihan Media Pembelajaran 

6. Media pembelajaran disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. 

    

G. Skenario Pembelajaran 

7. Guru melaksanakan kegiatan inti secara 

sistematis. 

    

H. Penilaian 

8. Teknik penilaian sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi. 

    

Catatan 
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No 
Komponen Pelaksanaan Penjas 

Indikator/aspek yang dinilai 
B KB TB Catatan 

I Kegiatan Pendahuluan     

A. Asperiasi dan Motivasi     

1. Guru memotivasi peserta didik untuk belajar 

melalui kegiatan yang kontekstual. 

    

B. Penyampaian Kompetensi, Rencana 

Kegiatan dan Penilaian 

    

2. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai peserta didik. 

    

II Kegiatan Inti     

A. Penguasaan Materi     

3. Guru menyajikan materi pembelajaran secara 

jelas. 

    

B. Penerapan Strategi Pembelajaran Yang 

Mendidik 

    

4. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai. 

    

C. Penerapan Pendekatan Saintifik     

5. Guru memfasilitasi peserta didik dalam 

kegiatan mengomunikasikan hasil belajar. 

    

D. Pemanfaatan Sumber Belajar Atau Media 

Dalam Pembelajaran 

    

6. Guru menggunakan media pembelajaran 

dengan tepat. 

    

E. Pelaksanaan Penilaian Proses dan Hasil 

Belajar 

    

7. Guru melakukan penilaian pengetahuan 

peserta didik. 

    

F. Pelibatan Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran 

    

8. Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik melalui interaksi pembelajaran. 

    

G. Penggunaan Bahasa Yang Benar Dan 

Tepat Dalam Pembelajaran 

    

9. Guru menggunakan bahasa lisan yang baik 

dan benar. 

    

III Penutup Pembelajaran     

10. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil 

pembelajaran. 
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No 

Komponen 

Perencanaan Pelaksanaan Penjas 

Indikator/aspek yang dinilai 

B KB TB Catatan 

1. Guru menggunakan pedoman penskoran 

dalam pelaksanaan penilaian. 

    

Penilaian Kompetensi Sikap 

2. Guru menggunakan pengamatan atau 

observasi dalam penilaian sikap. 

    

Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

3. Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui 

tes tertulis. 

    

Instrumen Tes Tertulis 

4. Guru menggunakan soal uraian dalam tes 

tertulis. 

    

Instrumen Tes Lisan 

5. Jawaban peserta didik pada tes lisan berupa 

kalimat. 

    

Instrumen Penugasan 

6. Tugas disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. 

    

 Penilaian Kompetensi Keterampilan 

7. Instrumen penilaian keterampilan dilengkapi 

dengan rubrik penilaian. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


